BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data pengaruh intensitas modal, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Intensitas modal berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2016 - 2018 karena intensitas
modal yang tinggi membuat depresiasi aset tetap meningkat dan
menyebabkan laba perusahaan menurun, sehingga pajak yang terhutang
juga semakin menurun.

2. Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI 2016 - 2018 karena perusahaan yang
memiliki leverage yang tinggi sangat bergantung pada pinjaman atau
hutang, sehingga perusahaan tersebut dapat mengurangi pajak dari beban
bunga utang yang dibayarkan.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
perusahaan manufaktur yang terdaftar di di BEI 2016 - 2018 karena
perusabahan pada ukuran perusahaan tidak berdampak pada kecenderungan

perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak atau tidak.

5.2 Keterbatasan Penelitian
1. Hasil penelitian ini masih sangat terbatas karena hanya menggunakan
rentang waktu yang masih terlalu singkat yaitu selama 3 tahun dengan
jumlah sampel yang masih terbatas juga, yaitu sebanyak 58 perusahaan
manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia.
2. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel sebagai variabel bebas dalam

menjelaskan agresivitas pajak. Masih ada faktor lain yang dapat
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mempengaruhi  agresivitas pajak seperti komisaris independern,
kepemilikan keluarga, dan kepemilikan institusional.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan

saran-saran berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang dan memperluas populasi penelitian.

2. Bagi peneliti dengan topik sejenis disarankan untuk melakukan kajian lebih
lanjut dengan memasukkan variabel bebas lainnya, seperti pajak seperti
leverage, kepemilikan independen, dan kepemilikan keluarga.

3. Bagi perusahaan, disarankan membatasi penggunaan hutang yang terlalu
besar demi melakukan agresivitas pajak karena hutang dapat

menggambarkan risiko yang besar bagi perusahaan
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